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SUMMARY

RATIH ULFAH SANDY PUTRI. The Perfomance of Nutrient Solution

Injection Mixer for Drip Irrigation at Several Inlet and Outlet Pressures Combinaion

(Supervised by K.H. ISKANDAR and ENDO ARGO KUNCORO).

The research objective was to determine the best inlet and outlet pressures 

combination of nutrients solution mixing for crop requirement by considering suction

discharge, electrical conductivity and pH values of nutrients solution.

This study was conducted at the greenhouse of Agricultural Faculty,

Sriwijaya University. It was carried out from April to August 2004.

Randomized Block Design was used in this study that consisted of two

treatments and three replications for each treatment. The first treatment was outlet

pressures of Oj = 20 psi, O2 = 22.5 psi, O3 = 25 psi, O4 = 27.5 psi, and O5 = 30 psi,

whereas the second treatment was intlet pressures comprising of Ii = 1.0 psi, I2 = 3.0 

psi, and I3 = 5.0 psi, respectively.

The result showed that the use of fertilizer injector with outlet pressure of 30 

psi and inlet pressure of 1 psi was the best treatment that provided crop nutrient 

solution requirement having solution concentration of 1.18 mS/cm, solution pH of 

6.07, and injector discharge of 0.74 1/min, respectively.

Keywords : electrical conductivity, suction discharge, injector, solution concentraton, nutrients.



RINGKASAN

RATIH ULFAH SANDY PUTRI. Kinerja Injektor Pencampur Larutan Nutrisi 

Untuk Irigasi Tetes pada Berbagai Kombinasi Tekanan Inlet dan Tekanan Outlet 

(Dibimbing oleh K.H. Iskandar dan Endo Argo Kuncoro).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi tekanan inlet dan outlet 

yang paling baik untuk pencampuran nutrisi kebutuhan tanaman dengan 

mempertimbangkan nilai debit hisap, EC dan pH larutan nutrisi.

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca Jurusan Teknologi Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini telah dilaksanakan pada

bulan April 2004 sampai bulan Agustus 2004.

Penelitian ini dilakukan dengan percobaan laboratorium menggunakan pola

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari dua perlakuan yang disusun

secara faktorial dengan tiga kali ulangan. Faktor yang diteliti adalah faktor tekanan

outlet: 0| = 20 psi, O2 = 22,5 psi, O3 = 25 psi, O4 = 27,5 psi, O5 = 30 psi dan faktor

tekanan intlet: Ij = 1 psi, h= 3 psi, I3 = 5 psi.

Berdasarkan hasil hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa

penggunaan fertilizer injector dengan tekanan inlet 3 psi dan tekanan outlet 25 psi 

merupakan hasil terbaik dengan memenuhi kelayakan kebutuhan larutan nutrisi 

tanaman yang meliputi: kepekatan larutan sebesar 1,18 mS/cm, pH larutan sebesar 

6,07 dan debit hisap 0,74 liter/menit.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

ProsesAir adalah faktor utama yang menentukan hasil produksi tanaman, 

fisiologis yang normal dari semua tanaman memerlukan air. Pergerakan unsur-unsur 

hara agar sampai pada setiap bagian tanaman memerlukan air sebagai media utama. 

Proses fotosintesis dan metabolisme tumbuhan juga memerlukan air agar dapat

berlangsung dengan baik (Bilderback dan Powell, 1996).

Menurut Kartasapoetra dan Sutedjo (1991), salah satu kegiatan yang 

menyediakan air, sumber air dan pemanfaatan kekayaan alam yang terkandung di 

dalamnya baik secara alami atau diusahakan oleh manusia disebut dengan pengairan. 

Irigasi adalah salah satu kegiatan yang menyediakan dan mengatur air untuk 

memenuhi kebutuhan air bagi tanaman dengan memanfaatkan air yang ada di atas 

atau di bawah permukaan tanah agar tanaman tumbuh dengan optimal dan 

diharapkan berproduksi dengan baik

Irigasi merupakan pemberian air pada tanaman untuk menjamin kelangsungan 

hidup bagi tanaman tersebut, namun terkadang persediaan air kurang mencukupi 

kebutuhan tersebut. Oleh karena itu pengembangan irigasi perlu ditingkatkan agar 

tanaman mendapatkan air yang cukup. Jumlah air yang diberikan tergantung pada 

kebutuhan tanaman. Penambahan air hanya akan dilakukan bila penambahan air 

secara alami tidak mencukupi (Hensen et al., 1986).

Menurut cara pemberiannya, sistem irigasi terbagi atas tiga cara, yaitu sistem 

penyiraman, pengairan di atas permukaan tanah dan pengairan di bawah permukaan

1
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tanah. Penyiraman adalah sistem pemberian air dengan cara menyemprotkan air ke 

udara, sehingga jatuhnya air ke permukaan tanah akan membentuk butiran-butiran 

menyerupai hujan. Sedangkan pengairan adalah sistem pemberian air dengan 

cara pengaliran dan penggenangan di atas dan di bawah permukaan tanah 

(Nahjiyati dan Danarti, 1993).

Untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi penggunaan air irigasi, perlu 

diperhatikan pemilihan cara yang akan ditetapkan. Salah satunya adalah dengan 

sistem irigasi tetes. Sistem irigasi tetes merupakan salah satu alternatif sistem irigasi 

dengan teknologi hemat air, yang mempunyai kemampuan untuk mencapai efisiensi

paling tinggi (Keller dan Bliesner, 1990).

Sistem irigasi curah (sprinkle system) mempunyai efisiensi sekitar

75%-85%, sedangkan sistem irigasi tetes mempunyai efisiensi 90%. Oleh karena itu

sistem ini sering digunakan pada daerah yang jumlah airnya sedikit. Efisiensi sistem 

irigasi tetes secara langsung tergantung pada keseragaman debit air yang dikeluarkan 

oleh penetes dalam ke seluruh sistem (Stryker, 2003).

Pada sistem irigasi tetes dapat mengalirkan air dan nutrisi secara bersamaan 

dengan menggunakan alat khusus yaitu fertilizer injector. Fertilizer injector juga 

dapat digunakan untuk membantu pertumbuhan tanaman dengan mengalirkan 

mineral-mineral yang diperlukan tanaman sesuai dengan porsi masing-masing 

tanaman (Pennisi dan Van Iersel, 2001). Laju aliran yang kecil baik untuk memulai 

penghisapan cairan dan aliran tersebut akan berubah pada tekanan inlet yang berbeda 

(Netafim USA Divisions, 2003).

Irigasi tetes yang dilengkapi dangan alat pemupuk cukup baik diterapkan pada 

budidaya secara hidroponik terutama hidroponik substrat. Hal ini disebabkan pada
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hidroponik substrat media tanam yang digunakan memiliki daya serap air yang 

cukup tinggi. Keuntungan lain yang didapat dengan menggunakan sistem irigasi 

yang dilengkapi dengan alat pemupukan yaitu pemakaian air dan pupuk akan lebih 

hemat karena air yang mengandung semua unsur hara akan langsung mengalir ke 

zona perakaran tanaman. Selain itu, metode ini juga dapat mengurangi biaya yang 

diperlukan untuk membayar upah tenaga kerja dan dalam beberapa hal juga dapat 

memperbaiki efektifitas dan tepat waktu (Glenn et al., 1997).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi tekanan inlet dan outlet

yang paling baik untuk pencampuran nutrisi kebutuhan tanaman dengan

mempertimbangkan nilai Electro Conductivity (EC), nilai pH dan nilai debit hisap

larutan nutrisi.

C. Hipotesis

Diduga kombinasi tekanan inlet dan outlet berpengaruh nyata terhadap EC, pH 

dan debit hisap.
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